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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Disetiap daerah pastinya memiliki nilai lebih dan menjadi daya 

tarik tersendiri terhadap orang lain. Daya tarik tersebut merupakan hal 

yang memerlukan pengolaan dalam pengembangan yang berkala dan 

berkelanjutan, Karena sejatinya kekayaan alam yang di anugerahkan oleh 

Allah SWT patut untuk kita jaga dan di kelola dengan baik, dan dari hal 

yang sederhana tersebut masyarakat dapat mengambil manfaat. Salah satu 

tempat yang menjadi daya tarik serta memerlukan pengolaan dan 

pembangunan yaitu adanya tempat-tempat bersejarah yang ada di Desa 

Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Ditempat tersebut banyak 

terdapat tempat-tempat peninggalan atau sejarah seperti halnya Banyu 

Biru yang kini sedang diolah oleh masyarakat sekitar dan adanya Gua-

Gua, seperti halnya Gua Poso dan Gua padusan yang kini sedang dalam 

pembangunan.  

Melihat adanya sumber potensi diatas maka warga juga 

mempunyai suatu potensi yang perlu digali lebih dalam lagi yaitu adanya 

partisipasi warga dalam proses pembangunan, karena dengan adanya suatu 

partisipasi dari warga maka kemungkinan besar keinginan yang ingin 

dicapai oleh seluruh warga akan cepat tercapai dan nantinya akan 

memunculkan suatu perubahan yang baik pada ekonomi serta 

kesejahteraan masyarakat.  Potensi yang lain juga perlu dikembangkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

2 
 

 
 

secara penuh yaitu dengan menciptakan kesadaran kritis terhadap warga 

karena mereka perlu ditumbuh kembangkan agar mereka sensitif, dalam 

melihat potensi-potensi alam yang dimiliki saat ini.  

Sejalan dengan pernyataan diatas, maka pembangunan pedesaan 

yang telah dilaksanakan maupun yang akan dilaksanakan tidak dapat 

berjalan begitu saja tanpa didukung oleh partisipasi masyarakat. Dalam 

pembangunan desa partisipasi sangat dibutuhkan sebagai pendukung agar 

pembangunan lebih berhasil. Kegiatan pembangunan akan menimbulkan 

perubahan dalam tata kehidupan manusia. Alvin Toffler (1970) melihat 

beberapa perubahan tata kehidupan akibat kegiatan pembangunan.
1
  

Pembangunan masyarakat di Indonesia lebih ditekankan pada desa, 

antara lain karena lebih dari 2/3 penduduk Indonesia berada di daerah 

pedesaan. Pada fase permulaan gerakan pembangunan desa, partisipasi 

sebagai salah satu elemen proses pembangunan desa. Oleh karena itu 

partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan di desa perlu 

dibangkitkan terlebih dahulu. Partisipasi yang merupakan tolak ukur dalam 

menilai apakah merupakan proyek pembangunan masyarakat desa atau 

bukan. Jika masyarakat desa tidak berkesempatan berpartisipasi dalam 

pembangunan suatu proyek pembangunan di desanya, proyek tersebut 

pada hakekatnya bukanlah proyek pembangunan masyarakat. Partisipasi 

sebagai pengambilan bagian dalam kegiatan bersama. Adakalanya 

kesediaan masyarakat untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai 

                                                           
1
 Sofian Efendi, Sjafri Sairin & M, Alwi Dahlan. Membangun Martabat Manusia.(Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 1996). 36 
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dengan kemampuan setiap orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan 

diri sendiri. Tentu saja partisipasi seperti ini suatu merupakan tanda 

permulaan tumbuhnya masyarakat yang mampu berkembang secara 

mandiri. Oleh karenanya, keleluasaan pemerintah daerah dalam mengelola 

sumber daya yang ada diwilayahnya diharapkan mampu meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi dalam berbagai sektor pembangunan. Kreatifitas 

dan peran aktif masyarakat sangat berpengaruh dalam mengembangkan 

dan memajukan daerahnya. 

Konsep pembangunan yang partisipatif merupakan suatu proses 

pemberdayaan pada masyarakat sehingga masyarakat mampu untuk 

mengidentifikasi kebutuhannya sendiri atau kebutuhan kelompok 

masyarakat sebagai suatu dasar perencaan pembangunan. Adanya 

partisipasi masyarakat dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam menilai 

keberhasilan pembangunan desa.
2
 Selain dari partisipasi lembaga juga 

berperan dalam mewujudkan suatu partisipasi masyarakat, dimana 

lembaga itu adalah suatu sistem norma untuk mencapai suatu tujuan atau 

kegiatan yang oleh masyarakat dipandang penting atau secara formal, 

lembaga merupakan sekumpulan kebiasaan dan tata kelakuan yang 

berkisar pada suatu kegiatan pokok manusia. lembaga adalah proses-

proses terstruktur untuk melaksanakan berbagai kegiatan tertentu.
3
  

Awal tahun 2000an tempat-tempat bersejarah yang terdapat di desa 

Lowayu pun mengalami kemunduran drastis, semenjak ekspansi tambak 

                                                           
2
 Loekman Soetrisno. Menuju Masyarakat Partisipatif (Yogyakarta:Kanisius. 1995). 214 

3
 Paul B. Horton and Chester Lhunt, Sosiologi alih bahasa oleh Aminuddin dan Tita Sobari. 

(Jakarta: Erlangga, 1993). 244 
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yang merajalela di sekitar Banyu Biru menjadikan air sendang tak seindah 

namanya. material lumpur, sampah, bertumpukan di sendang. Bahkan 

banyak pemilik tambak dengan seenaknya mengambil air langsung dari 

sumber sendang. Kepedulian masyarakat saat itu sangat kurang, sendang 

pun beralih fungsi menjadi irigasi tambak-tambak yang kekurangan air. 

Bagai harta karun yang terpendam, semangat para pemuda desa 

lowayu pun tergugah mereka ingin meraup lagi harta karun yang 

terabaikan. Lewat kerja swadaya dan gotong royong para pemuda  untuk 

mewujudkan suatu pembangunan, masyarakat desa Lowayu, khususnya 

para pemuda desa atau mereka sering menyebutnya dengan istilah ROTOR 

dengan suka rela berinisitif untuk mengolah serta memperbaiki tempat-

tempat yang berpotensi mempunyai daya tarik bagi pengunjung sekitar. 

Dengan kerja keras serta tekad dan partisipasi yang baik dari para pemuda 

desa tersebut sehingga mereka mampu mewujudkan suatu ambisi yang 

bermanfaat bagi desa serta penduduk sekitar. 

Berdasarkan pembangunan tersebut mereka mendapatkan dana 

pembangunan dari hasil kerja keras para pemuda desa yang bekerja di luar 

negeri dengan cara menginfaqkan sedikit penghasilan mereka serta dari 

anggaran dana yang di dapat di setiap ada acara di desa lowayu. Dengan 

adanya pengolaan dan kerja sama yang baik pada tempat-tempat tersebut, 

sehingga tempat tersebut dapat bermanfaat bagi penduduk sekitar. 

Partisipasi masyarakat memiliki banyak bentuk, mulai dari yang 

berupa keikutsertaan langsung masyarakat dalam program pemerintahan 
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maupun yang sifatnya tidak langsung, seperti halnya sumbangan dana, 

tenaga, fikiran, maupun pendapat dalam pembuatan kebijakan pemerintah. 

Namun demikian, ragam dan kadar partisipasi seringkali hanya 

ditentukan berdasarkan banyaknya individu yang dilibatkan. Partisipasi 

mendorong setiap warga masyarakat untuk menggunakan hak dalam 

menyampaikan pendapat dalam proses pengambilan keputusan yang 

menyangkut kepentingan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Dengan pelaksanaan pembangunan yang melibatkan langsung 

masyarakat desa, akan menunjukkan hasil yang jauh lebih optimal, lebih 

baik dan efisien dari pada pembangunan pedesaan yang dijalankan tanpa 

pelibatan masyarakat. Memberikan kesempatan luas pada masyarakat desa 

dalam membangun desanya sendiri hal ini akan mempercepat 

kesejahteraan masyarakat secara lebih merata dalam jangka panjang.   

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti tentang bagaimana partisipasi yang terjadi dalam masyarakat 

Desa Lowayu dalam membangun tempat bersejarah yang nantinya dapat 

bermanfaat bagi penduduk sekitar. Lalu, penulis pun mengambil sebuah 

judul “ Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Tempat Bersejarah di 

Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik “. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka 

dapat diperoleh beberapa rumusan masalah yang ingin dipecahkan dalam 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pembangunan tempat bersejarah 

di Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik? 

2. Apa manfaat yang diperoleh masyarakat setelah adanya pembangunan 

tempat bersejarah yang terjadi di Desa Lowayu Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini sesuai dengan fokus 

penelitian di atas adalah: 

1. Untuk mengetahui tentang partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

tempat bersejarah di Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik 

2. Untuk mengetahui manfaat yang diperoleh masyarakat setelah adanya 

pembangunan tempat bersejarah di Desa Lowayu Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

bahan acuan untuk dapat memahami partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan tempat bersejarah khususnya di Desa Lowayu 

Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat Sebagai 

bahan acuan bagi mahasiswa yang berminat mengadakan penelitian 

lebih lanjut dan sebagai data dasar bagi perkembangan sistem 

pendidikan guna terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. 

3. Secara Umum 

Hasil temuan penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi 

pribadi peneliti, jurusan atau program studi, dalam bentuk 

pengembangan khazanah keilmuan jurusan atau program studi serta 

masyarakat luas, termasuk pada masyarakat yang tinggal di Desa 

Lowayu dan sekitarnya. 
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E. Definisi Konseptual 

Dalam penelitian tentang “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan Tempat Bersejarah di Desa Lowayu Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik”, penjelasan definisi konseptual diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a) Partisipasi 

Istilah partisipasi sering digunakan di dalam kajian tentang peranan 

anggota masyarakat baik formal maupun non formal. Partisipasi 

merupakan keikutsertaan masyarakat dalam suatu kegiatan. Jadi partisipasi 

adalah Keterlibatan sejumlah besar orang dalam usaha menigkatkan 

kesejahteraan sosial. Bahwa berhasilnya pembangunan nasional sebagai 

pengamalan pancasila tergantung dari Partisipasi seluruh rakyat serta sikap 

mental, tekad dan semangat, ketaatan dan disiplin dalam 

menyelenggarakan  pembangunan. Partisipasi masyarakat adalah 

keikutsertaan masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan 

potensi yang ada dimasyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan 

tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya 

mengatasi masalah, keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi 

perubahan yang terjadi.
4
   

b) Masyarakat 

Tidak ada definisi tunggal tentang masyarakat. Hal ini dikarenakan 

sifat manusia dalam sebuah kelompok yang dinamis, selalu berubah dari 

                                                           
4
 Edi Suharto. Pembangunan, Kebijakan Sosial & Pekerjaan Sosial. (Bandung: LSP STKS.1997), 

332 
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waktu ke waktu. Akibatnya persepsi para pakar tentang masyarakat juga 

berbeda satu dan yang lain.  

Dari berbagai pendapat tentang masyarakat, dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat adalah sekelompok manusia yang bertempat tinggal di 

daerah tertentu dalam waktu yang relative lama, memiliki norma-norma 

yang mengatur kehidupannya menuju tujuan yang dicita-citakan bersama. 

dan ditempat tersebut anggota-anggotanya melakukan regenerasi (beranak 

pinak). Manusia memerlukan hidup berkelompok sabagai reaksi terhadap 

keadaan lingkungan. Selain itu hubungan antara manusia satu dan lainnya 

disebut interaksi, dari interaksi akan menghasilkan produk-produk 

interaksi, yaitu tata pergaulan, yang berupa nilai dan norma yang berupa 

kebaikan dan keburukan dalam ukuran kelompok tersebut. Pandangan 

tentang apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk tersebut 

akhirnya memengaruhi perilaku sehari-harinya.
5
  

c) Pembangunan Tempat Bersejarah 

Pembangunan harus dipandang sebagai proses perubahan yang 

bersifat multidimensional. Pembangunan mencakup perubahan struktur 

sosial, tingkah laku, dan kelembagaan nasional di samping percepatan 

pertumbuhan ekonomi, pengurangan, ketimpangan, dan penanggulangan 

kemiskinan. Inti pembangunan adalah perubahan keseluruhan sistem sosial 

untuk memenuhi kebutuhan dasar dan keinginan masyarakat agar tercapai 

                                                           
5
 Elly M.Setiadi & Usman Kolip. Pengantar Sosiologi. (Jakarta : Cetakan kedua. Prenada Media 

Group.. 2011), 35-38 
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situasi dan kondisi kehidupan yang lebih baik secara material maupun 

spiritual. 

Sejarah merupakan pengetahuan atau uraian tentang peristiwa dan 

kejadian yang benar-benar terjadi di masa lampau.
6
 Adapun tempat 

bersejarah dapat di definisikan sebagai sebuah bangunan yang dapat 

memberikan kita perasaan kagum dan menjadikan kita ingin mengetahui 

lebih lanjut mengenai bangsa dan budaya yang menghasilkannya. Dalam 

arti kata yang lain, sebuah bangunan itu boleh digelar sebagai bangunan 

bersejarah sekiranya ia mempunyai nilai seperti seni bina, estetik, sejarah, 

dokumentari, arkeologi, ekonomik, sosial, politik, rohani dan simbolik. 

Namun begitu, dirasakan bahwa segala usaha yang telah dan 

sedang dilakukan sehingga kini masih belum berjaya sepenuhnya untuk 

menyedarkan masyarakat umum tentang kepentingan untuk memelihara 

bangunan bersejarah. Ini adalah karena masih kelihatan banyak lagi 

bangunan bersejarah di negara ini yang berada dalam keadaan usang 

dengan terdapat pelbagai jenis kerusakan pada tempat-tempat bersejarah 

seperti halnya tempat-tempat bersejarah yang ada di desa Lowayu 

kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, di desa Lowayu terdapat beberapa 

tempat bersejarah yang dulunya belum terjamah oleh masyarakat desa, 

bangunan tempat bersejah tersebut terdiri dari Gua Poso, Gua Padusan dan 

Banyu Biru. Tetapi pada saat ini Gua Poso, Gua Padusan dan Sendang 

Banyu Biru tersebut sedang dalam proses pembangunan, yang mana dalam 

                                                           
6
 Sulchan Yasin. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya : Amanah), 169 
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pembangunan tersebut memfokuskan pada pembangunan yang dapat 

memperindah suasana tempat-tempat bersejah tersebut agar dapat memikat 

mata para pengunjungnya tanpa mengubah bentuk asli yang dimiliki oleh 

masing-masing terpat bersejarah tersebut. Jadi pembangunan tersebut 

berupa pembangunan pada jalanan setapak menuju tempat-tempat 

bersejarah, membangun dinding pembatas pada pinggiran kolam sendang 

banyu biru, serta mempercantik tempat tersebut dengan menambahi sedikit 

tanaman hias yang nantinya mampu memikat mata pengunjung serta dapat 

pula terjaga kelestariannya. 

 

F. Telaah Pustaka 

A. Partisipasi Masyarakat 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan 

partisipasi yaitu hal turut berperan serta dalam suatu kegiatan, 

keikutsertaan, atau peran serta.
7
 

Ada dua jenis partisipasi yang ada di masyarakat. Defini pertama 

adalah definisi yang diberikan oleh para perencana pembangunan formal 

di Indonesia. Definisi partisipasi jenis ini mengartikan partisipasi rakyat 

dalam pembangunan sebagai dukungan rakyat terhadap rencana/ proyek 

pembangunan yang dirancang dan ditentukan tujuannya oleh perencana. 

Definisi kedua yang ada dan berlaku universal adalah partisipasi rakyat 

dalam pembangunan merupakan kerjasama yang erat antara perencana dan 

                                                           
7
 Sulchan Yasyin. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. (Surabaya : Amanah, 1997), 361 
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rakyat dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan, 

mengembangkan hasil pembangunan yang telah dicapai.
8
  

Suatu definisi partisipatif baik deskriptif maupun normatif terutama 

harus menekankan bahwa segala perkembangan masyarakat dan 

pembangunan merupakan proses yang hanya bisa berhasil jika hanya 

dijalankan bukan saja bagi tetapi juga bersama dengan dan oleh rakyat 

sendiri, terlebih orang miskin.
9
 Masyarakat harus ikut secara aktif dalam 

menentukan dan menjalankan upaya dan program bantuan dari 

pemerintah, dan dengan demikian dapat menentukan keadaan hidup 

mereka sendiri mulai dari saat pengambilan keputusan, pelaksanaan, 

pengawasannya hingga perawatan suatu program.  

Kesimpulannya definisi partisipasi merupakan sebuah konsep 

sentral, dan prinsip dasar dari pengembangan masyarakat karena diantara 

banyak hal partisipasi terkait erat dengan gagasan HAM. Dalam 

penjelasan ini partisipasi adalah suatu tujuan dalam dirinya sendiri. 

Artinya partisipasi mengaktifkan ide HAM, hak untuk berpartisipasi dalam 

demokrasi.Sebagai suatu proses dalam pengembangan masyarakat, 

partisipasi berkaitan dengan HAM dengan cara lain. Berjalannya proses-

proses dalam pengembangan masyarakat secara partisipatif adalah suatu 

kontribusi signifikan warga negaranya merupakan proses yang diharapkan 

dan normal dalam suatu upaya pembuat keputusan. Dalam arti partisipasi 

                                                           
8
 Loekman Soetrisno. Menuju Masyarakat Partisipatif. (Yogyakarta : Cetakan pertama. Kanisius. 

1995), 221-222 
9
 Johannes Muller, Perkembangan Masyarakat Lintas-Ilmu (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2006), hal. 256 
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alat dan juga tujuan, karena membentuk bagian dari dasar kultur yang 

membuka jalan bagi tercapainya HAM bagi setiap warga negara.  

Sebagai sebuah tujuan partisipasi menghasilkan pemberdayaan 

yakni setiap orang berhak menyatakan pendapat dalam pengambilan 

keputusan yang menyangkut kehidupannya. 

Partisipasi masyarakat sering kali dianggap sebagai bagian yang 

tidak terlepas dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Dengan melihat 

partisipasi sebagai kesatuan dalam proses pemberdayaan masyarakat, akan 

dapat diketahui bahwa akar perkembangan pemikiran tentang partisipasif 

dalam pembangunan akan terkait dengan diskursus komunitas. Dimana 

salah satu diskursus komunitas adalah asumsi bahwa masyarakat bukanlah 

sekumpulan orang yang bodoh, yang hanya bisa maju kalau mereka 

mendapatkan perintah belaka. Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan 

masyarakat dalam proses pengidentifikasian masalah dan potensi yang ada 

dimasyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan tentang alternatif 

solusi untuk menangani masalah, pelaksanaan upaya mengatasi masalah, 

keterlibatan masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan yang 

terjadi.
10

 

Partisipasi masyarakat sangat erat kaitannya dengan kekuatan atau 

hak masyarakat, terutama dalam pengambilan keputusan dalam tahap 

identifikasi masalah, mencari pemecahan masalah sampai dengan 

pelaksanaan berbagai kegiatan.  

                                                           
10

 Isbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan Masyarakat dan Partisipasi Masyarakat. (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada. 2012) 230-231 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pemberdayaan_masyarakat
http://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan
http://id.wikipedia.org/wiki/Komunitas
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Ada tiga tradisi konsep partisipasi terutama jika dikaitkan dengan 

praktek pembangunan masyarakat yang demokratis antara lain: Partisipasi 

politik merupakan representasi dalam demokrasi. Tujuannya untuk 

memengaruhi dan mendudukkan wakil rakyat dalam lembaga 

pemerintahan dari pada melibatkan langsung masyarakat dalam proses-

proses-proses pemerintahan. Partisipasi sosial merupakan keterlibatan 

masyarakat dalam proses pembangunan. Masyarakat dipandang sebagai 

beneficiary pembangunan dalam konsultasi atau pengambilan keputusan 

dalam semua tahapan siklus proyek pembangunan dari penilaian 

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan sampai pemantauan dan evaluasi 

program. 

Karena konsep partisipasi dalam perkembangannya memiliki 

makna yang luas dan memiliki arti yang berbeda-beda, bahkan apapun 

yang disebut partisipasi. Sehingga untuk memudahkan memaknainya 

dapat digunakan tingkatan partisipasi. Menurut Asia Development Bank 

(ADB) tingkatan partisipasi dari yang terendah sampai tertinggi 

sebagaimana disebutkan bahwa berbagi informasi bersama (sosialisasi) 

maksudnya pemerintah hanya menyebarluaskan informasi tentang 

program yang akan direncanakan atau sekedar memberikan informasi 

mengenai keputusan yang dibuat dan mengajak warga untuk 

melaksanakan keputusan tersebut. Konsultasi atau mendapatkan umpan 

balik, pemerintah meminta saran dan kritik dari masyarakat sebelum suatu 

keputusan ditetapkan. Adanya timbal balik dari masyarakat harus 
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diutarakan kepada pemerintah. Karena tingkat kekurangan suatu program 

akan tahu pada siapa yang menjalankan dalam hal ini masyarakat harus 

ada respon yang positif dari semua kalangan agar pemberdayaan yang 

dilakukan berhasil. Kolaborasi atau pembuatan keputusan bersama, 

masyarakat bukan sebagai penggagas kolaborasi, tetapi masyarakat 

dilibatkan untuk merancang dan mengambil keputusan bersama, sehingga 

peran masyarakat secara signifikan dapat mempengaruhi hasil atau 

keputusan. 

Kalau pembuat keputusan masyarakat tidak dilibatkan maka akan 

terjadi kerancuan yang berdampak negatif rasa kepedulian dan 

kepemilikan tidak ada. Pemberdayaan atau kendali, masyarakat memiliki 

kekuasaan dalam mengawasi secara langsung keputusan yang telah 

diambil dan menolak pelaksanaan keputusan yang bertentangan dengan 

tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan prosedur dan indikator 

kinerja yang mereka tetapkan bersama. Masyarakat tidak hanya dijadikan 

sebagai obyek tetapi juga subyek yang menjalankan program yang 

direncanakan bersama.  

B. Pembangunan  

Bagi dunia modern dewasa ini, istilah pembangunan telah menjadi 

suatu ideologi, yakni ideologi yang mencerminkan keaktifan pemerintah 

dalam mengajar pertumbuhan dan mewujudkan sendiri masyarakat 

mereka. Di dalam ideologi ini, istilah pembangunan menjadi sama artinya 

dengan perencanaan yang disusun dengan sengaja guna menggerakkan 
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kekuatan yang terdapat di dalam masyarakat menuju ke arah pertumbuhan 

dan perubahan. Disini perlu ditekankan perbedaan antara pemerintah dan 

masyarakat. Alasannya karena dewasa ini pembangunan merupakan 

ideologi yang masih terbatas di kalangan elit merupakan suatu usaha sadar 

dan janji dari sebagian pemerintah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Begitu pula interaksi dengan pembangunan itu 

sendiri menyediakan acuan utama tentang berbagai model pembangunan. 

Seperti yang terjadi di abad ke-19, perhatian aktif terhadap pembangunan 

di mana-mana selalu mendapatkan dorongan utama dari model masyarakat 

modern yang mempunyai kemampuan adaptasi yang lebih besar di satu 

pihak dan dari kekhawatiran terhadap dominasi masyarakat yang lebih 

maju di lain pihak. 

Dengan demikian, pembangunan sebagai upaya sadar, secara 

prinsipal berarti mendorong pembangunan ekonomi. Namun demikian, 

pada waktu yang bersamaan, pengambil kebijakan dan dan para penasehat 

dari luar negeri juga harus menyadari bahwa untuk mencapai tujuan 

tersebut, seluruh kerangka kehidupan sosial kultural dimana kehidupan 

ekonomi itu tertanam memerlukan perubahan pula. Jadi pembangunan 

sebagai tindakan atau upaya sadar menjadi alat untuk menggerakkan 

pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial sekaligus. Dalam proses 

pembangunan bangsa kita sendiri, dampak pembangunan selalu akan 

terjadi, juga dalam bidang sosial budaya dan mental. Selain itu, usaha 

meningkatkan partisipasi masyarakat untuk pembangunan masyarakat itu 
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sendiri itu akan terbentur pada masalah sosial budaya, sosial ekonomi, dan 

sosial politik.
11

   

Pembangunan sebagai tindakan menempatkan perubahan 

masyarakat sebagai suatu proses pada puncaknya. Sebaliknya di dalam 

tahap-tahap evolusi sosial, yang di agung-agungkan adalah keteraturan dan 

keasadaran nilai serta menolak tahapan-tahapan yang menyebabkan 

terjadinya friksi dan ketegangan sosial. Keberhasilan atau kegagalan 

pembangunan ekonomi sangat tergantung kepada kesetiaan terhadap 

prinsip rasionalitas ekonomi ini. Pengawetan nilai-nilai kultur dan pranata 

tradisional yang tidak kondusif selalu berarti menimbulkan biaya yang 

harus dibayar bagi pertumbuhan ekonomi.
12

     

Pelaku-pelaku dalam bidang pembangunan mengalami serangkaian 

ketidakselarasan, ketidak sesuaian, atau kontradiksi, baik dalam kegiatan 

rutin pembangunan sehari-hari maupun dalam konteks makro 

pembangunan. Sebagian dari ketidakselarasan yang diuraikan dalam 

modus-modus pembangunan antara apa yang kita sebut pembangunan 

sebagai harapan, pembangunan sebagai administrasi dan pembangunan 

sebagai pemahaman kritis, sebgai ketidakselarasab terjadi diantara jenis-

jenis pelaku yang berlainan negara, keadaan pasar, dan LSM. Sebagian 

diantara nilai-nilai dan praktek aplikasi pembangunan, sebagian lainnya 

diantara tindakan dan gagasan, antara pendukung dan kritikus 

pembangunan, antara menghadapi masa depan dan memahami masa lalu. 

                                                           
11

 Shodiq, Sosiologi Pembangunan,(Gresik : Yapenda Press, 2008) 3 
12

 Alimandan, Sosiologi Masyarakat Sedang Berkembang (Jakarta : PT. RajaGrafindo 

Persada,1995) 235-238 
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Seperti kita ketahui, penggalakkan pembangunan memerlukan 

upaya-upaya untuk menghubungkan kembali bidang tindakan dan bidang 

gagasan, untuk membangun jembatan dan melintasi batas, dengan tetap 

mengikuti atau bahkan mengantisipasi perubahan-perubahan dalam sifat 

kritik dan rekonstruksi pembangunan. Yang terpenting penggalakan 

konseptual, praktis dan moral  ini menuntut kita untuk menguraikan 

model-model generalisasi dan paham-paham universal kedalam bentuk 

(manajerial, kritik, moral) dan memberi perhatian kepada ketidakselarasan, 

dengan mengakui sifat historis pembangunan, serta sifat bergantung dari 

tindakan dan etika. Dalam hal ini kita perlu mengambil petunjuk-petunjuk 

dari filsafat moral untuk mengembangkan suatu bahasa pembangunan 

sebagai tanggung jawab global dengan memperhatikan masalah-masalah 

baru mengenai resiko lingkungan, konflik, atau teror, sebagai pelengkap 

bagi etika hak dan keadilan yang diwarisi dari masa awal revolusi.modern 

(politik dan industri).
13

  

C. Tempat Bersejarah 

Secara terminologis, sejarah sebagai istilah diangkat dari bahasa 

arab, syajaratun yang berarti pohon. Secara terminologi saja, kata ini 

memberikan gambaran pendekatan ilmu sejarah yang lebih analogis, 

karena memberikan gambaran pertumbuhan peradaban manusia dengan 

pohon, yang tumbuh dari biji yang kecil menjadi pohon yang rindang, dan 

berkesinambungan. Oleh karena itu, untuk dapat menangkap pelajaran 

                                                           
13

 Philip Quarles Van Ufford & Ananta Kumar Giri, Kritik Moral Pembangunan (Yogyakarta : 

Kanisius, 2004), 14-15 
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atau pesan-pesan sejarah di dalamnya, memerlukan kemampuan 

menangkap pesan-pesan sejarah yang tersirah sebagai ibarat atau ibrah di 

dalamnya. Sedangkan tempat bersejarah ialah suatu peninggalan atau letak 

dimana terdapat asal usul terjadinya suatu kejadian atau peristiwa yang 

benar-benar terjadi di masa lampau. 

Setiap pelaku sejarah hakikatnya tidak mengetahui hasil perubahan 

yang direncanakannya. Dengan kata lain, setiap orang tidak dapat 

memastikan masa depannya. Masa depan ternyata penuh tanda tanya. 

Dalam rangka menciptakan sejarah yang berubah menuju ihdinash 

shirathal mustaqim, memerlukan petunjuk. Oleh karena itu diperintahkan 

wal tandhur nafsun ma qaddamat li ghad (perhatikan sejarahmu, untuk 

masa depanmu). 

Bila al-Qur’an merupakan petunjuk penciptaan perubahan sejarah 

di sepanjang waktu dan di seluruh wilayah di muka bumi, maka dari 

peristiwa sejarah yang benar-benar terjadi terdapat pula pesan-pesan yang 

perlu di tafsirkan oleh ilmu sejarah. Sebagai penafsiran sejarah yang bukan 

per peristiwa atau secara fragmental, melainkan secara menyeluruh dan 

terpadu, dan dengan tetap mendasarkan kaitan arti ayat-ayat yang terdapat 

dalam al-Qur’an itu sendiri. Al-Quran diawali dengan petunjuk dzalikal 

kitabu la raiba fihi, bila manusianya tetap berlindung dari “bisikan setan 

yang tersembunyi, yang membisiki dada manusia, dari jin dan manusia”. 

Serta mempertimbangkan realitas manusia baru, yang memiliki tiga 

potensi inderawi : telinga, mata, dan hati. 
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Tugas manusia hidup di bumi adalah menciptakan perubahan 

sejarah. Esensi sejarah adalah perubahan. Perubahan sejarah yang akan 

terjadi merupakan pengulangan dari peristiwa yang telah terumuskan 

dalam al-Qur’an. Menjadikan al-Qur’an sebagai petunjuk sejarah, 

bukanlah untuk kembali ke masa lalu, melainkan peristiwa sejarah 

kerasulan dijadikan sebagai kunci untuk memahami peristiwa sejarah yang 

terjadi di sini dan di masa kini. Sejarah ini selalu progress.  

Manusia sebagai aktor sejarah harus disadarkan bahwa dia hidup 

dalam masyarakat yang selalu berubah. Keyakinan dirinya terhadap 

kemampuan untuk maju sering surut. Karena pemahaman terhadap esensi 

sejarah tugas kehidupannya mulai pudar dari kesadarannya. Oleh karena 

itu perlu disadarkan kembali dengan sejarah, dengan tidak mengambil 

peristiwa secara fragmental, melainkan sebagai satu kesatuan sejarah yang 

universal.
14

  

Kebutuhan atas sejarah, dan kebutuhan atas semua perlengkapan 

dari kejadian masa lalu dan kronologi-kronologi yang berjalan 

bersamanya, dihasilkan dari fakta sosiologis dimana kita hidup pada apa 

yang disebut oleh levi strauss sebagai masyarakat yang panas. Semua 

makna yang benar-benar metafor adalah dimana kita hidup di dalam 

masyarakat tempat dialektika secara konstan menghasilkan perubahan 

sosial. Dengan demikian, kebutuhan kita untuk mengungkapkan kesadaran 

ideologis dan berkemungkinan atas perubahan yang tiada henti dengan apa 

                                                           
14

 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah (Bandung : Penerbit Mizan, 1996) 20-24 
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yang kita anggap tepat bagi situasi semacam karena mereka sendiri 

dihasilkan dari rangkaian yang berubah dan temporal, yaitu sejarah itu 

sendiri.
15

 

Bangunan bersejarah merupakan bangunan peninggalan daripada 

leluhur kita. Bangunan bersejarah lazimnya mempunyai signifikan dan 

ciri-ciri yang unik sehingga mampu dikagumi dan dilestarikan. Selain itu 

bangunan atau tempat bersejarah mempunyai daya tarik khusus bagi 

masyarakat sekitar seperti halnya bangunan bersejarah yang mampu 

memikat mata yang memandang sehingga dapat berpotensi sebagai tempat 

wisata, bangunan bersejarah juga dapat mempamerkan estika dan keunikan 

seni binanya yang tersendiri. Sesungguhnya, setiap monumen bersejarah 

mempunyai gaya seni masing-masing, sama ada menerima pengaruh luar 

maupun dibina berdasarkan pengaruh tempatnya. Seperti halnya tempat 

bersejarah yang terdapat di desa Lowayu yang saat ini mampu memikat 

mata masyarakat dengan keindahan tempatnya, sehingga masyarakat 

dengan mudah untuk menata ulang serta membangun tempat bersejarah itu 

agar menjadi lebih baik dan dapat bermanfaat bagi desa itu sendiri. 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian kami dengan judul, 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Tempat Bersejarah di 

Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik” ini, akan 

dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan yakni : 

                                                           
15

 Christopher R. Badcock. Levi Strauss Strukturalisme & Teori Sosiologi, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar. 2008)138-139  
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1. Naila Fauziyah (2006), dalam skripsi dengan judul “Partisipasi 

Warga Dalam Proses Pembangunan Masyarakat Pedesaan 

(Kajian Sosiologis Tentang Pembangunan Masyarakat di 

Desa Tunjung Kecamatan Udanamu Kabupaten Blitar)”. 
16

 

Skripsi yang ditulis oleh Naila Fauziyah ini memfokuskan pada 

proses pembangunan masyarakat dan peran lembaga 

masyarakat yang ikut berperan dalam pembangunan desa. 

Bentuk pembangunannya berupa pembangunan formal dan non 

formal seperti halnya pendidikan. Dalam skripsi ini 

menggunakan teori dari Talcott Parson yaitu teori 

fungsionalisme structural dan teori sistem sosial. Sedangkan 

metode penelitian yang di gunakan dalam penelian ini yaitu 

menggunakan pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian deskriptif.    

2. Rofi Surachman (2011), dalam skripsi dengan judul 

“Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan 

Kampung Bangoan (Studi Pendamping Masyarakat Dalam 

Memunculkan Keterlibatan Warga Kampung Bangoan 

Secara Aktif Dalam Proses Pembangunan Infrastruktur 

Jalan, Kabupaten Sidoarjo)”.
17

 Skripsi yang ditulis oleh Rofi 

                                                           
16

 Naila Fauziyah, “Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan Masyarakat Pedesaan 

(Kajian Sosiologis Tentang Pembangunan Masyarakat di Desa Tunjung Kecamatan Udanamu 

Kabupaten Blitar)”, Skripsi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2006 
17

 Rofi Surachman, “Partisipasi Masyarakat Dalam Proses Pembangunan Kampung Bangoan 

(Studi Pendamping Masyarakat Dalam Memunculkan Keterlibatan Warga Kampung Bangoan 
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Surachman ini memfokuskan pada pembangunan infrastruktur 

jalan yang rusak serta adanya konflik antara masyarakat dengan 

salah satu oknum pemerintahan desa yang tidak transparan 

dalam mengelola keuangan dalam pembangunan infrastruktur 

jalan. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 

metode PAR (Partisipatory Action Research), serta melakukan 

proses pendekatan sebagai upaya trust building (membangun 

kepercayaan terhadap masyarakat). Sehingga penulis dapat 

memunculkan suatu ilmu pengetahuan rakyat dan dapat dikatan 

teori baru dalam pengetahuan genuine masyrakat.  

3. Murniati (2008), dalam skripsi dengan judul “Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi 

Deskriptif Kualitatif tentang Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Desa Wisata Di Desa Wirun Kecamatan 

Mojolaban Kabupaten Sukoharjo)”.
18

 Skripsi yang ditulis 

oleh Murniati ini memfokuskan pada proses penyebaran 

informasi yang dilakukan oleh Bupati Sukoharjo dalam 

pencanangan desa Wirun sebagai desa wisata yang diharapkan 

oleh masyarakat desa sekitar, serta memfokuskan pada bentuk 

keikutsertaan masyarakat dalam pengembangan desa wisata 

                                                                                                                                                               
Secara Aktif Dalam Proses Pembangunan Infrastruktur Jalan, Kabupaten Sidoarjo)”. Skripsi 

Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011 
18

 Murniati, “Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata (Studi Deskriptif 

Kualitatif tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Desa Wisata Di Desa Wirun 

Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo)”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2008 
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tersebut. Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan 

teori aksi Hinkle dan teori tindakan sosial Marx Weber. 

Dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif.  

Dari Penelitian diatas Nampak jelas perbedaannya, yang mana 

dalam penelitian tentang partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

tempat bersejarah di Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik 

ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Karena pada pembangunan di 

Desa Lowayu hanya memfokuskan pada pembangunan yang berupa 

tempat-tempat bersejarah saja, tidak terpusat pada pembangunan yang 

berupa pendidikan dan dari pihak Bupati kota Gresik juga ikut terlibat 

dalam pembangunan tempat bersejarah ini. Serta dalam pemilihan teori 

yang digunakan pada masing-masing penulisan berbeda. Dalam teknik 

penulisan yang digunakan pun terdapat perbedaan, karena terdapat salah 

satu penulis yang menggunakan metode PAR (Participatory Action 

Research). 

Adapun persamaan yang terjadi pada penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas tentang bentuk 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan ataupun pembangunan 

tempat-tempat yang dianggap mampu untuk mengubah citra desa menjadi 

lebih maju dan berkembang serta menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
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G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah yang dilakukan oleh peneliti untuk 

menjawab suatu permasalahan secara sistematis dengan mengikuti 

segala aturan serta langkah-langkah tertentu. 

Sesuai dengan judul penelitian, yaitu ”Partisipasi Masyarakat 

Dalam Pembangunan Tempat Bersejarah di Desa Lowayu kecamatan 

Dukun Kabupaten Gresik”, maka peneliti dalam penelitiannya 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Karena dalam pendekatan 

kualitatif penelitian yang dilakukan lebih mendalam sehingga peneliti 

dapat menemukan permasalahan di dalam masyarakat secara lebih 

kompleks. Menurut Bogdan dan Taylor metodologi kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

diamatinya.
19

 

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang akan dipakai 

adalah deskriptif kualitatif, yaitu peneliti membangun dan 

mendiskripsikan melalui analisis dan nalar.
20

 

Metode penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menjelaskan suatu fenomena atau permasalahan serta kejadian yang 

berada didalam masyarakat dengan bertumpu kepada prosedur 

penulisan untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

                                                           
19

Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif : dalam Presfektif Rancangan Penelitian 

(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media,2011), 22.  
20

 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), 16 
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atau tulisan dari orang atau pelaku sebagai obyek dalam sebuah 

penelitian. Dan tujuan dari metode penelitian kualitatif deskriptif ini 

tidak lain untuk meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, 

kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa dalam masa 

sekarang. Peneliti beranggapan bahwa jenis penelitian deskriptif ini 

dapat digunakan untuk menjawab permasalah yang diangkat oleh 

peneliti. Sebagaimana dalam hasilnya nanti berbentuk deskripsi atau 

narasi tertulis yang mana sangat penting didalam pendekatan 

kualitatif, baik dalam pencatatan data maupun untuk penyebaran hasil 

penelitiannya. 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di Desa Lowayu Kecamatan 

Dukun Kabupaten Gresik. 

Peneliti memilih Desa Lowayu sebagai lokasi penelitian karena 

terdapat tempat-tempat peninggalan jaman dahulu yang sekarang 

mulai diolah dan dibangun karena adanya partisipasi yang bagus dari 

masyarakat sekitar, sehingga kegiatan tersebut patut untuk diteliti.  

Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggali data dengan cara 

turun langsung ke lapangan, terkait judul tentang partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan tempat bersejarah di Desa Lowayu, 

dari beberapa informan, agar dalam penggalian data mendapatkan data 

yang jelas  sesuai dengan judul peneliti. Agar dalam penelitian ini, 
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peneliti mendapatkan informasi yang lebih mendalam, peneliti 

berperan sebagai pengamat partisipan. Peneliti juga akan 

menunjukkan identitas peneliti sebagai mahasiswa yang sedang 

menjalankan tugas perkuliahan. 

Waktu penelitian ini akan berjalan pada tanggal 01 Desember 

2014, dan selebihnya jika ada halangan ataupun kesulitan,  waktu 

penelitian ini akan terselesaikan pada tanggal 25 April 2015. 

 

3. Pemilihan Subjek Penelitian 

Peneliti mengambil subyek dari beberapa masyarakat desa lowayu 

terutama yang berperan aktif dalam pembangunan tempat bersejarah 

di Desa Lowayu seperti halnya para pemuda-pemuda desa yang 

bergotong royong dalam pembangunan tempat tersebut Serta staff 

yang bertugas di kelurahan. 

Tabel 1.1 

Daftar Nama Informan 

No. Nama Jabatan / Pekerjaan  

1.  Moh.Yato Kepala Desa Lowayu 

2.  Maghfiroh Sekretaris desa Lowayu 

3.  Nurtam Pegawai perangkat desa Lowayu 

4.  Atho’illah Pemuda desa Lowayu 

5.  Nur azizah Pemuda desa Lowayu 

6. Lilik Afnani  Pemuda desa Lowayu  
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7.  Ahmad Misbah Kepala sekolah SMA Lowayu 

8. Mulyono Warga desa Lowayu  

9. Ah. Suyanto Warga desa Lowayu 

10. Tholi’ul Ketua RT.20 RW.05 desa Lowayu 

 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

Peneliti akan merencanakan suatu penelitiannya, dengan berbagai 

tahap-tahap yang harus dipenuhinya: 

a) Pengajuan Proposal 

Proposal ini ditujukan sebagai awal dari tindakan peneliti 

untuk meneliti, dengan proposal yang diterima maka peneliti telah 

mendapatkan izin untuk melakukan sebuah penelitian. 

b) Turun Lapangan 

Setelah pengajuan proposal diterima pada pihak-pihak yag 

terkait, peneliti bisa mulai penelitian di lapangan dengan metode-

metode serta langkah-langkah yang telah direncanakan 

sebelumnya. 

c) Mengolah Serta Menganalisis Data 

Setelah peneliti melakukan semua tahap-tahap di atas, dan 

telah mendapatkan sumber-sumber data dari narasumber. Maka 

peneliti dapat mengolah data temuannya untuk bisa dijadikan suatu 
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bentuk temuan atau kesimpulan yang nyata tanpa menambah 

mengurangi dari jawaban nara sumber yang terkait.
21

 

 

5. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh seluruh data-data dalam penelitian ini, 

maka penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a) Metode Observasi 

Observasi merupakan suatu tehnik yang telah dilakukan 

oleh peneliti dalam pencarian data pada penulisan kualitatif. 

Pengamatan yang akan dilakukan yaitu dengan melihat kondisi 

yang berada di kawasan obyek penelitian.
22

 Menurut Notoatmojo 

mendefisinisikan observasi sebagai perbuatan jiwa secara aktif dan 

penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan. Rangsangan 

tadi setelah mengenai indra menimbulkan kesadaran untuk 

melakukan pengamatan. Di dalam tahapan observasi ini tidak 

hanya langsung melihat saja melainkan juga perlu keaktifan untuk 

meresapi, mencermati, mengamati, memaknai dan akhirnya 

mencatat. Catatan yang berisi akan hal-hal yang harus diobservasi 

dinamakan panduan observasi. Alat yang digunakan dalam metode 

observasi berupa pedoman observasi, catatan, check list, dan tape 

                                                           
21

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial; Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya: Airlangga Press, 2001),129 
22

Agus salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial: Buku sumber untuk Penelitian Kualitatif 

(Yogyakarta: Tiara Wacana,2006), 14.  
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recorder. Sebagaimana dengan bantuan alat tersebut dapat 

membantu peneliti didalam mempermudah pengamatan.  

Pada tahapan observasi peneliti terlibat langsung selama 

penelitian yang telah dilakukan di Desa Lowayu Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik. Serta peneliti harus mampu memberikan 

gambaran awal yang berhubungan dengan analisis masalah yang 

dikaji oleh peneliti. Dan peneliti juga perlu mengadakan 

pengamatan yang mendalam guna mendapatkan hasil data yang 

valid diantaranya peneliti bisa mengadakan wawancara mendalam 

dengan tokoh masyarakat serta orang yang dianggap penting di 

Desa tersebut guna untuk memperoleh informasi yang jelas 

mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan tempat 

bersejarah yang ada di Desa Lowayu.  

Observasi atau pengamatan yang perlu dilakukan oleh 

peneliti diantaranya adalah mengamati keadaan sekitar yang berada 

di Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik. Selain itu 

peneliti terlebih dahulu menanyakan dari opini-opini masyarakat 

dengan adanya pembangunan yang terjadi pada tempat-tempat 

bersejarah di Desa Lowayu. Karena dengan hal seperti itu, maka 

peneliti dengan mudah menemukan suatu permasalahan yang 

dirasakan oleh masyarakat publik. Peneliti mengambil opini dari 

masyarakat yang tinggal di Desa Lowayu Kecamatan Dukun 

Kabupaten Gresik. 
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b) Metode Wawancara 

Wawancara atau interview merupakan teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, umumnya 

berisikan daftar pertanyaan yang sifatnya terbuka dan ingin 

memperoleh jawaban yang mendalam.
23

 Pada metode wawancara 

peneliti akan memberikan beberapa pertanyaan sesuai dengan 

tema penelitian kepada sebagian masyarakat Desa Lowayu. 

Kemudian hasil jawaban informan tersebut akan dicatat secara 

tertulis oleh peneliti dan juga merekam perbincangan saat 

wawancara berlangsung. Tehnik wawancara itu sendiri juga 

memudahkan peneliti dalam proses penggalian data. Karena 

tehnik wawancara ini, dilakukan oleh peneliti secara langsung 

kepada informan.  

Dengan adanya tehnik wawancara itu sendiri peneliti bisa 

mencari serta mendapatkan data secara valid yang berhubungan 

dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan tempat 

bersejarah di Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten 

Gresik. Sebagaimana proses terjadinya partisipasi dalam 

pembangunan tempat bersejarah yang berada di masyarakat 

secara umum. 

 

                                                           
23

 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial:Berbagai Alternatif pendekatan, 

(Jakarta:Kencana,2008), 56 
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c) Metode Dokumentasi 

Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah 

pengumpulan data yang di peroleh oleh peneliti sebagai bukti 

untuk suatu pengujian. Dokumen dapat berupa gambar maupun 

foto-foto, buku-buku, biografi dan tulisan-tulisan lain yang 

berkaitan dengan topik penelitian. 

Proses pelaksanaan memperoleh dokumentasi berupa 

gambar maupun foto-foto, buku-buku, serta biografi dari 

narasumber yang terkait pada judul penelitian ini ialah peneliti 

secara langsung menghubungi subyek-subyek penelitian, untuk 

mencari data mengenai hal-hal yang terkait dengan topik 

penelitian. 

Dalam pengumpulan data ini peneliti membutuhkan waktu 

kurang lebih satu minggu, dan hasil pengumpulan data nantinya 

akan dijelaskan secara deskriptif. 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensistesikanya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
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penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat di 

ceritakan kepada orang lain.
24

 

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data. 
25

 Dijelaskan oleh Pohan data kualitatif 

adalah semua bahan, keterangan, dan fakta-fakta yang tidak dapat 

diukur dan dihitung dengan sistematis karena berwujud keterangan 

verbal (kalimat dan kata-kata), dan data kualitatif lebih bersifat pada 

suatu proses. Analisis data kualitatif (Bogdan & Biklen 1982) adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensistesiskan nya, mencari dan menemukan pola.  

Tehnik analisis data yang digunakan oleh peneliti tehnik 

analisa deskriptif. Yang mana tehnik analisa deskriptif digunakan 

dalam metode penelitian kualitatif. Dan pola penyajiannya berupa 

bentuk kata-kata atau narasi serta penggalian datanya menggunakan 

tehnik wawancara secara langsung dan bukan dalam bentuk angka. 

Setelah semua data yang diperlukan oleh peneliti sudah lengkap dan 

berhasil menjawab permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

Selanjutnya data yang sudah lengkap diolah dan disajikan dengan 

menggunakan analisa deskriptif kualitatif dengan cara 

                                                           
24

 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 

248 
25

Prastowo, Metode penelitian kualitatif dalam Rancangan Penelitian, 238.  
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mendeskripsikan dan berbentuk narasi. Analisis data yang dilakukan 

oleh peneliti bersumber dari proses pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dukumentasi. Kemudian, peneliti bisa 

memilah dan merelavansikan serta meringkas data mana yang akan 

digunakan sesuai dengan permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 

 

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Teknik keabsahan data merupakan salah satu pijakan serta 

dasar obyektif dari hasil yang dilakukan dengan pengecekan kualitatif. 

Didalam tehnik analisis data merupakan sutau proses untuk mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri ataupun orang lain.
26

 

Dalam teknik pengecekan data yang sudah didapatkan berdasarkan 

metode pengumpulan data yang sudah disebutkan diatas, dapat 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a) Perpanjangan waktu penelitian. 

untuk mendapatkan data yang lebih valid maka peneliti 

disini melakukan perpanjangan waktu selama berada di lapangan 

                                                           
26

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 244.  
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selama 1 bulan dengan harapan data yang diperoleh benar-benar 

valid sesuai fakta yang ada. 

b) Pendalaman obsevasi. 

Selain itu peneliti juga akan melakukan pendalaman 

observasi agar dalam penelitian yang dilakukan peneliti saat berada 

di lapangan dapat dipertanggungjawabkan keabsahan datanya. 

c) Triangulasi data. 

Agar dalam penelitian ini mendapatkan data yang lebih 

banyak lagi dengan tujuan mendapatkan data yang benar-benar 

valid, maka peneliti melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data 

melalui tekhnik triangulasi data. Dalam metode triangulasi data 

terdapat beberapa cara, salah satunya menggunakan beberapa 

sumber data. Peneliti ingin membandingkan dan mengecek ulang 

drajat kepercayaan suatu informasi yang di peroleh peneliti melalui 

waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Adapun 

untuk mencapai kepercayaan itu, maka peneliti akan menempuh 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 

wawancara. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
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3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 

situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 

waktu. 

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai 

kelas. 

5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 

yang berkaitan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sebelum peneliti membahas lebih detail, sistematika pembahasan 

yang akan penulis gunakan terkait dengan penelitian ini yang diharapkan 

akan mempermudah dalam memahami alur dan isi yang termaktub di 

dalamnya. Maka pembahasan penelitian ini disistematisir dalam empat bab 

sebagai berikut: 

Bab I berisi Pendahuluan yang menggambarkan obyek kajian secara 

ringkas, yang memuat pembahasan mengenai Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konseptual, 

Telaah Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan,  

Bab II berisi tentang Kajian Teori. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

Teori dari Marx Weber tentang tindakan sosial untuk menganalisis hasil 

temuan di lapangan. 
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Bab III berisi tentang Penyajian dan Analisis Data, yang memuat tentang 

Deskripsi umum objek penelitian dan Deskripsi hasil penelitian mengenai 

Partisipasi masyarakat dalam pengolaan dan pembangunan temat 

bersejarah di Desa Lowayu Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik, beserta 

analisis data 

Bab IV berisi tentang Penutup, peneliti menyimpulkan seluruh hasil 

penelitian, yang memuat Kesimpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 


